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ABSTRAK

ROHMANIAH: Peran Orangtua dalam Mengembangkan Kesadaran Fonologis
Anak Usia 4-5 Tahun di KB Cahaya Hati. Tesis. Yogyakarta: Fakultas IImu
Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu untuk: 1) Mengetahui bentuk
peran orangtua dalam mengembangkan kesadaran fonologis anak di rumah; 2)
Mengetahui faktor yang mendukung peran orangtua dalam mengembangkan
kesadaran fonologis pada anak; 3) Mengetahui faktor penghambat peran orangtua
dalam mengembangkan kesadaran fonologis pada anak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Sumber data penelitian ini berjumlah 3 orang yang berasal
dari wali murid, guru, beserta peserta didik kelompok A di KB Cahaya Hati. Teknik
pengumpulan data menggunakan catatan lapangan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data studi kasus.
Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa: (1) Peran orangtua dalam
mengembangkan kesadaran fonologis meliputi modelling (memberikan contoh bunyi
suara huruf dengan membacakan buku cerita bergambar), mentoring (memberikan
bimbingan ketika belajar bunyi suara huruf dengan bantuan puzzle dan memberikan
apresiasi ketika menyebutkan suara huruf dengan benar), organizing (membantu
anak mengatasi kesulitan dalam mendeteksi bunyi huruf dengan menyebutkan huruf-
huruf yang tidak anak ketahui), teaching (mengajarkan anak mendeteksi bunyi huruf
dengan menunjuk dan menyebutkan huruf secara bersamaan dengan bantuan poster,
dan puzzle huruf bergambar). (2) Faktor yang mendukung peran orangtua dalam
mengembangkan kesadaran fonologis meliputi faktor intrinsik (motivasi belajar, dan
kemampuan mengingat), lingkungan (kebiasaan anggota keluarga dan lokasi rumah).
(3) Faktor yang menghambat peran orangtua adalah faktor intrinsik (mood anak cepat
berubah).

Kata Kunci : kesadaran fonologis, peran orangtua.



ABSTRACT

ROHMANIAH: The Role of Parents for Developing Phonological Awareness of
Children Aged 4-5 Years at Cahaya Hati Playgroup. Thesis. Yogyakarta: Faculty
of Education and Psychology, Yogyakarta State University, 2023.

This research has several purposes, those are 1) Knowing the role of parents
in developing children's phonological awareness at home; 2) Knowing the factors
that support the role of parents in developing phonological awareness for children; 3)
Knowing the inhibiting factors for the role of parents in developing phonological
awareness for children.

This research used a qualitative research approach with a case study type of
research. The data sources for this research were amount 3 people from students’
parents, teachers, and group A students at Cahaya Hati Playgroup. Data collection
techniques used field notes, interviews, and documentation. The data analysis
method used case study data analysis. Data validity was tested by source
triangulation and technique triangulation.

The results of this study indicate that: (1) The role of parents in developing
phonological awareness includes modelling (giving examples of letter sounds by
reading picture story books), mentoring (providing guidance when learning letter
sounds with puzzles and giving appreciation when mentioning letter sounds
correctly), organizing (helping children overcome difficulties for detecting letter
sounds with mentioning letters that children do not know), teaching (teaching
children to detect letter sounds by pointing and mentioning letters simultaneously
with posters, and picture letter puzzles). (2) The supported factors of the role of
parents in developing phonological awareness include intrinsic factors (learning
motivation and memorising ability), environment (the family members habits and
location of the house). (3) The factors that inhibit the role of parents are intrinsic
factors (children's moods change quickly).

Keywords : phonological awareness, the role of parents



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Anak prasekolah adalah anak yang berada pada usia 0 hingga 8 tahun,
periode ini adalah waktu yang paling ideal untuk mengembangkan semua aspek
pertumbuhan dan perkembangan anak (Naeyc, 2009). Usia dini atau yang dikenal
dengan istilah golden age yang artinya masa keemasaan dimana lebih dari 100
milyar sel otak apabila diberikan stimulasi yang baik maka kapabilitas seorang

anak bisa meningkat secara maksimal (Dewi, 2019). Stimulasi yang diberikan

harus disesuaikan dengan tingkat tumbuh kembang anak. Setiap anak memiliki
pola dan tingkat tumbuh kembang yang berbeda-beda sehingga cara untuk
menstimulasi anakpun berbeda-beda.

Adapun aspek perkembangan yang perlu untuk distimulasi dengan baik
sejak usia dini salah satunya adalah aspek kebahasaan. Kemampuan berbahasa
sangatlah penting dikarenakan manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan
oranglain, tanpa kemampuan berbahasa ini anak tidak mampu untuk
berkomunikasi ataupun menyampaikan maksud yang diinginkan sehingga anak
akan kesulitan mengembangkan kemampuan sosialnya (social skill). Dengan
berbahasa anak akan mampu mengekspresikan dan mengaktualisasikan pikiran
dan perasaannya sehingga orang lain akan mudah untuk mengerti. Salah satu
aspek bahasa yang perlu untuk ditumbuhkan sejak dini adalah kemampuan

membaca.



Dengan membaca anak akan mendapatkan informasi baru sesuai dengan
kata pepatah yang mengatakan bahwa membaca dapat membuka jendela dunia.
Pada dasarnya kemampuan membaca menjadi suatu keharusan yang harus
dimiliki oleh setiap orang termasuk anak usia dini, namun karena kegiatan
membaca kurang dibiasakan sejak usia dini sehingga menjadikan kegiatan
membaca ini menjadi suatu kegiatan yang kurang disukai anak. Hal ini berdampak
pada kemampuan membaca yang tergolong rendah. Kemampuan membaca anak
di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian
PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study) tahun 2011 yang
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan memahami bacaan siswa kelas IV SD
dan MI di Indonesia memperoleh skor 428, yang masih di bawah skor rata-rata
500, dan menduduki peringkat ke 42 dari 45 negara yang diteliti (Mullis et al.,
2012). Selain itu rata-rata indeks Alibaca Nasional Indonesia berada di titik
37,32% yang termasuk dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat literasi masyarakat masih sangat kurang sehingga ini yang menyebabkan
banyaknya berita-berita Hoax sangat cepat beredar di Indonesia. Namun
kemampuan membaca ini sangat dipengaruhi oleh aspek kesadaran fonologi yang
biasa disebut dengan Phonological Awareness. Membaca dan kesadaran fonologis
merupakan salah satu bagian dari literasi dini yang saling mempengaruhi

(Ruhaena, 2013).

Di pendidikan anak usia dini kegiatan dalam mempersiapkan anak untuk

mendapatkan kemampuan membaca awal memang sudah sangat sering dilakukan,



namun kegiatan-kegiatan yang khusus melatih kesadaran fonologis anak masih
sangat kurang. Padahal menurut Torgesen, Wagner & Rashotte dalam Pullen &
Justice (2003) mengungkapkan bahwa kurangnya kesadaran fonologis ini dapat
menghambat kemampuan seseorang dalam memperoleh keterampilan membaca
kata yang tepat dan lancar, dan kesadaran fonologis ini menjadi sumber kesulitan
utama bagi anak-anak dengan ketidakmampuan membaca. Dalam penelitian lain
yang dilakukan oleh Lonigan (2000) menyimpulkan bahwa anak-anak prasekolah
yang sering diberikan tugas-tugas kesadaran fonologis menjadi prediktor yang
kuat pada pencapaian membaca awal anak. Anak-anak yang memiliki kesadaran
fonologis yang kurang akan tertinggal dari teman-temannya dalam belajar
membaca karena mereka tidak memiliki keterampilan literasi awal ketika mereka

mulai sekolah (Gettinger & Stoiber, 2008).

Pada kenyataannya, masih banyak sekali lembaga pendidikan anak usia dini
yang memberikan stimulasi untuk perkembangan membaca anak dengan
mengenalkan kata dan kalimat dengan cara mengajarkan anak untuk lansung
mengeja, sedangkan aspek-aspek perkembangan kesadaran fonologis yang lainnya
seperti rima dan suku kata awal kurang dipertajam, salah satunya KB Cahaya
Hati.

Selain melalui sekolah, kesadaran fonologis juga dapat dikembangkan di
rumah melalui pembiasaan-pembiasaan positif seperti membaca buku, bernyanyi,
dan metode-metode lain yang dapat meransang perkembangan kesadaran

fonologis anak. Pada dasarnya anak usia dini adalah peniru ulung, jika di dalam



keluarga sering diberikan contoh dan stimulasi perkembangan kesadaran
fonologis maka anak akan terbiasa untuk menirunya. Keluarga menjadi tempat
terbaik untuk mengembangkan kesadaran fonologis pada anak, selain karena
keluarga adalah orang terdekat anak juga karena kenyamanan, kehangatan, dan
kesenangan yang ada dalam lingkungan keluarga akan dapat meransang
pertumbuhan dan perkembangan literasi pada anak dengan cepat dan subur (Inten,
2017).

Semakin sering anak terlibat dalam kegiatan membaca dan menulis maka
perkembangan keterampilan literasi dasar anak akan semakin baik, dimana
keterampilan literasi dasar ini salah satunya adalah kesadaran fonologis (Levy et
al., 2006) dan ransangan membaca yang diberikan ibu sangat berhubungan dengan

minat membaca anak (Deckner et al., 2006). Lingkungan rumah yang

membiasakan kegiatan literasi (membaca, menonton) memiliki keterkaitan yang
penting dengan kemampuan anak dalam berbicara, pengetahuan abjad, dan

kepekaan fonologis (Burgess et al., 2002). Anak dari ibu yang memiliki

kemampuan membaca yang lebih tinggi dari rata-rata dengan lingkungan tempat
tinggal yang dirancang untuk meningkatkan literasi dapat meningkatkan
keterampilan berbahasa ekspresif, kemampuan membaca, dan kemampuan

fonologis (Johnson et al., 2008).

Temuan dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan rumah
memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan kesadaran fonologis

pada anak. Lingkungan rumah yang diciptakan pembiasaan literasi akan dapat



meningkatkan sensitifitas fonologis pada anak. Lingkungan rumah merupakan
tempat paling aman dan nyaman bagi anak sehingga pembiasaan ataupun
pengetahuan baru yang diberikan akan dapat cepat terserap oleh anak. Namun
salah satu tantangan orangtua dalam mengajarkan anak adalah anak sulit diatur,
sehingga untuk dapat mengembangkan kemampuan anak harus menggunakan
pendekatan yang menyenangkan. Namun pada kenyataannya banyak orangtua
yang jarang bahkan tidak pernah menstimulasi perkembangan anaknya di rumah,
karena mereka berfikir bahwa sekolahlah yang memiliki tanggung jawab untuk
mengajarkan.

Selain data dari penelitian-penelitian sebelumnya, lebih lanjut peneliti
melakukan observasi ke sejumlah anak dan wawancara ke beberapa guru di KB
Cahaya Hati Paok Dandak. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perkembangan kesadaran fonologis
anak di KB Cahaya Hati memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Peneliti
mengobservasi 2 kelas mulai dari kelas A sampai kelas B dengan hasil rata-rata
perkembangan kesadaran fonologis anak berada pada tingkat berkembang sesuai
usia. Namun terdapat beberapa anak yang memiliki perkembangan tidak sesuai
usia, dimana beberapa anak ini belum mampu menyebutkan bunyi huruf alphabet
dengan benar meskipun sudah berada di kelas B sedangkan terdapat juga seorang
anak yang memiliki kesadaran fonologis yang sangat baik dimana tingkat
perkembangannya sudah melebih usianya yaitu anak sudah mampu membaca

dengan lancar tanpa mengeja dimana perkembangan ini berada pada usia 7 tahun.



Kegiatan belajar sambil bermain anak yang khusus mengembangkan
kesadaran fonologis masih belum banyak terlihat. Kegiatan yang biasa dilakukan
untuk mengembangkan kesadaran fonologis anak adalah dengan mengajarkan
anak huruf dan mengajarkan anak untuk mengeja secara klasikal. Untuk kegiatan
lain yang dominan dilakukan adalah mewarnai, menggunting, dan menempel.

Selain itu tingkat keterlibatan orangtua yang bekerjasama dengan sekolah
dalam menstimulasi perkembangan anak masih sangat kurang, hal ini dapat
diamati dari aktifitas yang dilakukan oleh para ibu yang menunggu anaknya di
sekolah sampai pulang sekolah. Para ibu menghabiskan waktu di sekolah dengan
membawa pekerjaan menganyam rotan dan ketak bahkan terdapat juga ibu yang
membawa barang dagangan untuk diperjualbelikan di sekolah sambil menunggu
anak.

Berdasarkan pemaparan tersebut diindikasi bahwa kesadaran fonologis pada
anak usia dini sangat penting untuk dikembangkan karena berpengaruh pada
keberhasilan anak dalam membaca pada masa mendatang. Kesadaran fonologis
anak tidak hanya dapat dikembangkan di lingkungan sekolah saja, namun
lingkungan rumah memiliki potensi yang lebih besar untuk mengembangkan
kesdaran fonologis anak. Sehingga peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini difokuskan
untuk melihat “peran orangtua terhadap perkembangan kesadaran fonologis anak

usia 4-5 tahun di KB Cahaya Hati”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Perkembangan kesadaran fonologis anak melebihi rata-rata perkembangan
pada usianya.

2. Kegiatan yang mendukung kesadaran fonologis ataupun pembelajaran lainnya
masih monoton.

3. Orangtua kurang memberikan stimulasi terhadap kesadaran fonologis pada
anak.

4. Kurangnya kerjasama antara guru dan orangtua dalam pemberian stimulasi
kesadaran fonologis dan pemantauan kegiatan belajar anak di rumah.

5. Pengembangan kesadaran fonologis anak penting untuk dilakukan

C. Fokus dan Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memfokuskan

permasalahan dalam rumusan sebagai berikut:

1. Bagaimana peran orangtua dalam mendukung kesadaran fonologis pada anak?

2. Apa saja faktor pendukung peran orangtua dalam perkembangan kesadaran
fonologis pada anak?

3. Apa saja faktor penghambat peran orangtua dalam mengembangkan kesadaran

fonologis pada anak?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk:

1. Memaparkan peran yang dilakukan orangtua dalam mendukung kesadaran
fonologis pada anak.

2. Memaparkan apa saja faktor pendukung peran orangtua dalam perkembangan
kesadaran fonologis pada anak.

3. Memaparkan apa saja faktor penghambat peran orangtua dalam perkembangan
kesadaran fonologis anak.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu
manfaat teoritis dan praktis. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut:
1. Secara teoretis, manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan
kajian konseptual mengenai peran orangtua untuk dapat mengembangkan
kesadaran fonologis pada anak usia 4-5 tahun.
2. Secara praktis
a) Menjadi bahan acuan bagi tenaga pendidik untuk selalu melibatkan orangtua
dalam mengembangkan kesadaran fonologis anak.

b) Sebagai masukan kepada lembaga untuk selalu mengoptimalkan peran
orangtua di rumah dalam meningkatkan kesadaran fonologis anak.

¢) Informasi dari penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan

kesadaran fonologis pada anak.



d) Menjadi referensi untuk penelitian yang relevan serta dapat diteliti lebih

jauh oleh peneliti lain
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